BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
5.1.1	Data Kampus		
	Nama Kampus		:  Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD
	Direktur		:  Letkol (K) Ckm drg. Baby Prabowo S, M.KM
	Jenjang		:  Akademi
	Alamat Kampus	:  Jalan dr. Abdul Rahman Saleh No. 18
   Jakarta Pusat
	Kode Pos		:  10410
	Telepon		:  (021) 3524092
	Kabupaten/Kota	:  Jakarta Pusat
	Provinsi		:  DKI Jakarta
5.1.2	Sejarah Singkat AKG PUSKESAD
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	Pada tahun 1955 berdiri Sekolah Pengatur Rawat Gigi Ditkesad yang disingkat SPRG Ditkesad, yang kemudian seiring dengan perkembangan zaman, dengan diberlakukannya jenjang pendidik tinggi atas prakarsa Kolonel Ckm drg. RM Gatot Sri Suseno (Direktur AKG) serta Letkol Ckm (K) drg. Baby Prabowo S, M.KM (Mantan Kepala SPRG Ditkesad) mengkonversikan SPRG menjadi AKG Ditkesad atas persetujuan Direktur Kesehatan Angkatan Darat (Ditkesad).
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Dengan keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : HK.03.01/I/II/4/1489/2010 tanggal 1 Maret 2010 tentang Konversi Penyelenggaraan Sekolah Pengatur Rawat Gigi Direktorat Kesehatan Angkatan Darat menjadi Akademi Kesehatan Gigi Direktorat Kesehatan Angkatan Darat, maka AKG Ditkesad mulai menerima mahasiswa baru.
5.1.3	Visi dan Misi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Visi :
	Menjadi program studi kesehatan gigi terbaik pada tingkat nasional dilandasi profesionalisme, disiplin, bermoral, dan terampil pada tahun 2021.
	Misi :
1. Menyelenggarakan Tri Dharma perguruan tinggi.
2. Mengembangkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi Kesgilut dan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.
3. Mendidik calon tenaga kesehatan gigi yang mampu bersaing pada tingkat nasional.
4. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan vokasional khususnya Kesgilut lapangan dengan penanganan Kegawatdaruratan Gilut.
5. Membina kerja sama yang harmonis dengan semua pihak guna memandirikan masyarakat untuk hidup sehat di bidang Kesgilut.
5.1.4	Kondisi Umum Kampus
	Akademi Kesehatan Gigi Puskesad menempati satu unit standar yang dipakai sendiri dengan jumlah kelas sebanyak 3 kelas dan daya tampung sesuai dengan rasio kelas. Jumlah mahasiswa seluruhnya sebanyak 93 mahasiswa. Gedung Akademi Kesehatan Gigi Puskesad kondisinya saat ini dalam keadaan baik.
5.1.5	Letak Geografis Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Gambar 5.1 Letak Geografis
[image: C:\Users\user\Documents\Bluetooth Folder\20161115_100433-1.jpg]
Tabel 5.1 Jumlah Mahasiswa
	NO
	KELAS
	BANYAK RUANG BELAJAR
	JUMLAH SISWA
	JUMLAH

	
	
	
	L
	P
	

	1
	TK I
	1
	14
	22
	36

	2
	TK II
	1
	10
	18
	28

	3
	TK III
	1
	7
	22
	29

	JUMLAH
	3
	31
	62
	93



5.1.6	Fasilitas
1. Gedung
a. Ruang Kuliah		: 3 Lokal
b. Ruang Direktur	: 1 Ruang
c. Ruang Dosen		: 1 Ruang
d. Ruang TU		: 1 Ruang
e. Ruang Perpus		: 1 Ruang
f. Ruang Lab Kelas	: 1 Ruang
g. Ruang Rapat		: 1 Ruang
h. Ruang Senat		: 1 Ruang
i. Gudang		: 1 Ruang
j. Kamar Mandi		: 8 Buah
k. Ruang Praktik/Klinik	: 1 Ruang
l. Ruang KDM		: 1 Ruang
m. Ruang Preklinik	: 1 Ruang
5.2	Pengambilan Sampel
	Pengambilan sampel dilaksanakan di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Besarnya sampel sebanyak 50 responden dengan mengambil mahasiswa tingkat I, II, dan III. Pengambilan sampel dilakukan oleh peneliti sendiri yang dibantu 2 orang teman sejawat dari Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. 
5.3	Pelaksanaan Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 Maret 2017 di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Pengambilan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner oleh responden yaitu mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tingkat I, II, dan III, yang beralamatkan Jl. dr Abdul Rahman Saleh No. 18 Jakarta Pusat, dan yang menjadi sasaran dari penelitian ini adalah mahasiswa Tingkat I, II, dan III yang berjumlah 50 orang, terdiri dari 25 laki-laki dan 25 perempuan. 
Data yang dikumpulan dalam penelitian ini adalah tentang tingkat stres yang diukur dengan menggunakan Perceived Stress Scale (PSS). Sedangkan data tentang intensitas terjadinya Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) diukur dengan menggunakan Mean. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan lembaran kuesioner secara langsung kepada responden. Sebelum menyebarkan lembaran kuesioner peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai tujuan dan manfaat penelitian kepada responden, kemudian responden mengisi lembar kuesioner yang telah dibagikan.
5.4	Hasil Penelitian
	Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan membagikan lembaran kuesioner kepada responden. Persebaran dari jenis kelamin responden digambarkan dalam bentuk diagram di bawah ini.
Gambar 5.2 Diagram Persebaran Berdasarkan Jenis Kelamin








5.4.1	Gambaran Tingkat Stres Pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad 
Grafik 5.1 Responden Berdasarkan Tingkat Stres Mahasiswa 

Dari Grafik 5.1 menunjukan bahwa tingkat stres normal mencapai urutan tertinggi yaitu 52% dengan jumlah mahasiswa/i sebanyak 26 orang, sedangkan tingkat stres rendah dan tinggi mencapai 22% dengan jumlah mahasiswa/i sebanyak 11 orang, dan tingkat stres sangat tinggi mencapai 4% dengan jumlah mahasiswa sebanyak 2 orang.
Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Tingkat Stres Mahasiswa
	No
	Tingkat Stres
	Jumlah
	Persentase

	1
	Rendah
	11
	22%

	2
	Normal
	26
	52%

	3
	Tinggi
	11
	22%

	4
	Sangat Tinggi
	2
	4%

	Total
	50
	100%


	Dari hasil pengambilan data tersebut, didapatkan 11 mahasiswa/i (22%) mempunyai tingkat stres rendah, 26 mahasiswa/i (52%) mempunyai tingkat stres normal, 11 mahasiswa/i (22%) mempunyai tingkat stres tinggi, dan 2 mahasiswa/i (4%)  mempunyai tingkat stres sangat tinggi.
Grafik 5.2 Tingkat Stres Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari Grafik 5.2 menunjukan bahwa tingkat stres normal mencapai urutan tertinggi baik perempuan maupun laki-laki yaitu 52% dengan jumlah mahasiswa/i sebanyak 13 orang, tingkat stres rendah pada perempuan mencapai 28% sebanyak 7 orang dan pada laki-laki mencapai 16% sebanyak 4 orang, tingkat stres tinggi pada perempuan mencapai 20% sebanyak 5 orang dan pada laki-laki mencapai 24% sebanyak 6 orang, dan tingkat stres sangat tinggi tidak ditemukan pada perempuan, sedangkan pada laki-laki mencapai 8% sebanyak 2 orang.
Tabel 5.3 Tingkat Stres Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Tingkat Stres
	Jumlah
	Persentase

	
	
	Perempuan
	Laki-Laki
	Perempuan
	Laki-Laki

	1
	Rendah
	7
	4
	28%
	16%

	2
	Normal
	13
	13
	52%
	52%

	3
	Tinggi
	5
	6
	20%
	24%

	4
	Sangat Tinggi
	0
	2
	0%
	8%

	Total
	25
	25
	100%
	100%



Dari hasil pengambilan data tersebut, didapatkan 7 orang mahasiswi (28%) dan 4 orang mahasiswa (16%) mempunyai tingkat stres rendah, 13 orang mahasiswa/i (52%) mempunyai tingkat stres normal, 5 orang mahasiswi (20%) dan 6 orang mahasiswa (24%) mempunyai tingkat stress tinggi, pada mahasiswi tidak ditemukan tingkat stres sangat tinggi (0%) dan pada mahasiswa didapatkan 2 orang mempunyai tingkat stres sangat tinggi (8%). 



5.4.2	Gambaran Intensitas SAR Pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad 
	Grafik 5.3 Responden Berdasarkan Intensitas SAR Mahasiswa 






Dari Grafik 5.3 menunjukan bahwa intensitas SAR rendah mencapai urutan tertinggi yaitu 62% dengan jumlah mahasiswa/i sebanyak 31 orang, sedangkan intensitas SAR tinggi mencapai 38% dengan jumlah mahasiswa/i sebanyak 19 orang.
Tabel 5.4 Responden Berdasarkan Intensitas SAR Mahasiswa
	No
	Intensitas SAR
	Jumlah
	Persentase

	1
	Rendah
	31
	62%

	2
	Tinggi
	19
	38%

	Total
	50
	100%

	Rata-Rata
	2,5
	



Dari hasil pengambilan data tersebut, didapatkan 31 mahasiswa/i (62%) mempunyai intensitas SAR rendah, dan didapatkan 19 mahasiswa/i (38%) mempunyai intensitas SAR tinggi. 
Grafik 5.4 Intensitas SAR Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari Grafik 5.2 menunjukan bahwa intensitas SAR rendah mencapai urutan tertinggi pada perempuan yaitu 72% dengan jumlah mahasiswi 18 orang, sedangkan pada laki-laki mencapai 52% dengan jumlah mahasiswa 13 orang. Intensitas SAR tinggi pada perempuan mencapai 28% dengan jumlah mahasiswi 7 orang, sedangkan pada laki-laki mencapai 48% dengan jumlah mahasiswa 12 orang.
Tabel 5.5 Intensitas SAR Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Intensitas SAR
	Jumlah
	Persentase

	
	
	Perempuan
	Laki-Laki
	Perempuan
	Laki-Laki

	1
	Rendah
	18
	13
	72%
	52%

	2
	Tinggi
	7
	12
	28%
	48%

	Total
	25
	25
	100%
	100%


Dari hasil pengambilan data tersebut, didapatkan 18 orang mahasiswi (72%) dan 13 orang mahasiswa (52%) mempunyai intensitas SAR rendah. Dan didapatkan 7 orang mahasiswi (28%) dan 12 orang mahasiswa (48%) mempunyai intensitas SAR tinggi. 


5.5	Pembahasan
	Berdasarkan hasil analisis peneliti mengenai gambaran tingkat stres dengan intensitas timbulnya SAR pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2017. Dari 50 orang mahasiswa/i didapatkan bahwa mahasiswa yang mempunyai tingkat stres rendah mencapai 22% sebanyak 11 orang, tingkat stres normal mencapai 52% sebanyak 26 orang, tingkat stres tinggi 22% sebanyak 11 orang, tingkat stres sangat tinggi mencapai 4% sebanyak 2 orang, yaitu responden nomor 40 (skor 29) dan nomor 44 (skor 30). 
Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 7 orang mahasiswi (28%) dan 4 orang mahasiswa (16%) mempunyai tingkat stres rendah, 13 orang mahasiswa/i (52%) mempunyai tingkat stres normal, 5 orang mahasiswi (20%) dan 6 orang mahasiswa (24%) mempunyai tingkat stress tinggi, pada mahasiswi tidak ditemukan tingkat stres sangat tinggi (0%) dan pada mahasiswa didapatkan 2 orang mempunyai tingkat stres sangat tinggi (8%). 
Dari hasil rekapitulasi data yang didapatkan, total skor tertinggi adalah pada soal nomor 1 dan 2 (Total skor=96), sedangkan total skor terendah adalah pada soal nomor 8 (Total Skor=81). Dimana nilai skor 0 paling banyak ditemukan pada soal nomor 7, sebanyak 9 orang. Nilai skor 1 paling banyak ditemukan pada soal nomor 8, sebanyak 13 orang. Nilai skor 2 paling banyak ditemukan pada soal nomor 1, sebanyak 35 orang. Nilai skor 3 paling banyak ditemukan pada soal nomor 7, sebanyak 11 orang. Dan nilai skor 4 paling banyak ditemukan pada soal nomor 6, sebanyak 4 orang.
Untuk penghitungan intensitas SAR yang didapat dari hasil penelitian, menunjukan bahwa intensitas SAR rendah menempati jumlah terbanyak dengan hasil pencapaian 62% sebanyak 31 mahasiswa/i lebih banyak dibandingkan intensitas SAR tinggi yang hanya mencapai 38% sebanyak 19 mahasiswa/i. 
Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 18 orang mahasiswi (72%) dan 13 orang mahasiswa (52%) mempunyai intensitas SAR rendah. Dan didapatkan 7 orang mahasiswi (28%) dan 12 orang mahasiswa (48%) mempunyai intensitas SAR tinggi. 
Dari hasil rekapitulasi data yang didapatkan, total skor tertinggi adalah pada soal nomor 1 (Total Skor=50), sedangkan total skor terendah adalah pada soal nomor 4 dan 6 (Total Skor=3). Dimana nilai skor 1 paling banyak ditemukan pada soal nomor 1, sebanyak 50 orang. Nilai skor 0 paling banyak ditemukan pada soal nomor 4 dan 6, sebanyak 47 orang. Sehingga, didapatkan hasil bahwa 50 responden pernah mengalami SAR.
Jadi, dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad, menunjukan bahwa tingkat stres pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad adalah tingkat stres normal dengan intensitas SAR rendah. Namun, berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, dan laki-laki memiliki intensitas SAR yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Column1	Perempuan	Laki-Laki	0.5	0.5	Series 1	4%

Rendah	Normal	Tinggi	Sangat Tinggi	0.22	0.52	0.22	4.0000000000000022E-2	
Perempuan	Rendah	Normal	Tinggi	Sangat Tinggi	0.28000000000000008	0.52	0.2	0	Laki-Laki	Rendah	Normal	Tinggi	Sangat Tinggi	0.16	0.52	0.24000000000000021	8.0000000000000043E-2	Series 1	62%
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Intensitas Rendah	Intensitas Tinggi	0.62000000000000099	0.38000000000000056	Perempuan	Intensitas Rendah	Intensitas Tinggi	0.72000000000000064	0.28000000000000008	Laki-Laki 	Intensitas Rendah	Intensitas Tinggi	0.52	0.48000000000000032	image1.jpeg




